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Lisensi: cc-by-sa 

 Exploration activities nickel (Ni) which is one of the stages, is where the 
exploratory drilling work efficiency is one of the main factors that can describe 
how good a job has been done. The purpose of this study is to analyze the 
efficiency of exploration drilling. This research method is done by direct 
observation in the field. The data that was obtained was a record time of any 
activities during the working day in the form of exploration drilling activity, 
inserting the inner tube in the core barrel, an empty lap, then taking out further 
drilling in the core barrel inner tube, prepare the inner tube, add pipes, and re-
inserting the inner tube core barrel. There are other activities that the problems 
of the inner tube not landing. The inner tube can not rise, smoothing supplies 
drilling, pulling out the pipe, moving the drilling tool and equipment, preparation 
of drilling, transportation, accessibility, preparatory work crew, safety 
talk/meeting, checking tool, refueling, wait for dozer, crew return preparations, 
waiting for a supervisor/geologist, waiting for the crew, weather problems, rest, 
waiting to go home, repair, and water issues. This study obtained an efficiency 
increase of 44.43% in drilling work. Concluded the drilling work efficiency is still 
below the working efficiency standards applied by the company by 50%. 
 

 ABSTRAK 

 Kegiatan eksplorasi bijih nikel (Ni) yang salah satu tahapanya adalah pemboran 
eksplorasi dimana efisiensi kerja sendiri merupakan salahsatu faktor yang dapat 
menggambarkan seberapa baik suatu pekerjaan telah dilakukan. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis efisiensi kerja pemboran eksplorasi. Metode 
penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung dilapangan. Adapun 
data- data yang diperoleh adalah catatan waktu dari setiap aktivitas-aktivitas 
selama satu hari kerja pada pemboran eksplorasi berupa aktivitas memasukkan 
inner tube dalam core barrel, kemudian putaran kosong, selanjutnya  
pengeboran lalu  mengeluarkan inner tube dalam core barrel, menyiapkan inner 
tube, menambah pipa, dan kembali memasukkan inner tube dalam core barrel. 
Terdapat aktivitas lainnya yaitu permasalahan  inner tube tidak landing dan 
inner tube tidak dapat naik, merapikan perlengkapan pemboran, mengeluarkan 
pipa, memindahkan alat bor dan perlengkapannya, persiapan pemboran, 
transportasi, aksesibilitas, persiapan kerja kru, safety talk/ meeting, 
pengecekan alat, pengisian bahan bakar, menunggu dozer, persiapan pulang 
kru, menunggu supervisor/ geologist, menunggu kru, masalah cuaca, istirahat, 
menunggu pulang, perbaikan, serta masalah air. Dimana dalam penelitian ini 
diperoleh efisinsi kerja pemboran sebesar 44,43%. Disimpulkan efisiensi kerja 
pemboran tersebut masih dibawah dari standar efisiensi kerja yang diterapkan 
oleh perusahaan sebesar 50%. 
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PENDAHULUAN  
Proses penambangan merupakan kegiatan yang bermula dari awal yaitu eksplorasi, 

penambangan, dan pengolahan, sampai dengan penjualan. Kegiatan eksplorasi bijih nikel (Ni) yang 
salah satu tahapanya adalah pemboran eksplorasi dimana menurut Anggayana (2005), kegiatan 
pengeboran adalah salah satu kegiatan penting dalam sebuah industri pertambangan, kegiatan 
pengeboran ini mempunyai tujuan yang bermacam-macam dan tidak hanya dilakukan dalam industri 
pertambangan saja namun juga untuk  bidang-bidang yang lain, dapat bertujuan untuk mendapatkan 
kandungan kadar kimiawi sehingga data tersebut akan digunakan untuk keperluan penambangan, 
untuk pemboran eksplorasi bijih nikel sendiri menurut Waheed (2006) bijih nikel terdapat pada daerah 
laterit dimana profil laterit dibagi menjadi 3 zonasi, yaitu zona limonit, zona saprolit, dan zona badrock 
(Habibie et al., 2019; Sulfahmi et al., 2020; Yogi Pranata et al., 2017). 

 Dalam suatu kegiatan ataupun pekerjaan tentunya terdapat berbagai macam aktivitas begitupun 
pada proses kegiatan pemboran eksplorasi. Yang dimana diaktivitas tersebut berupa kegiatan langsung 
yang berhubungan dengan proses pemboran eksplorasi maupun yang tidak berhubungan dengan 
proses kegiatan pemboran eksplorasi itu sendiri tetapi akan saling mempengaruhi terutama dalam 
penggunaan waktunya, guna untuk mengetahui seberapa besar suatu pekerjaan pemboran eksplorasi 
benar-benar telah dilakukan dengan baik dan benar maka perlu diketahui efisiensi kerja alat tersebut 
dimana efisien dapat diartikan sebagai usaha pengelolaan sumber daya yang maksimal (Purnomo, 
2003). Menurut Kholil (2012) Cara yang umum dipakai untuk menentukan efisiensi alat adalah dengan 
menghitung berapa menit alat tersebut bekerja secara efektif dalam satu jam (Thamsi, 2017).  

Efisiensi kerja sendiri merupakan salah satu faktor yang dapat menggambarkan seberapa baik 
suatu pekerjaan telah dilakukan, tentunya besaran efisiensi kerja ini akan sangat mempengaruhi hasil 
kerja yang dilakukan oleh pemboran eksplorasi yang dilakukan, semakin tinggi nilai efisiensi kerja alat 
juga akan mendapatkan hasil atau produksi yang tinggi, sedangkan semakin rendah nilai efisiensi kerja 
alat maka hasil ataupun produksi dari alat bor tersebut akan rendah (Jafar et al., 2022; Nurjayanty et 
al., 2022). 
 
METODE  

Metode penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung dilapangan. Adapun data- data 
yang diperoleh adalah catatan waktu dari setiap aktivitas-aktivitas selama satu hari kerja pada 
pemboran eksplorasi berupa aktivitas memasukkan inner tube dalam core barrel, putaran kosong, 
pengeboran, mengeluarkan inner tube dalam core barrel, memasukkan inner tube dalam core barrel, 
menyiapkan inner tube, menambah pipa, permasalahan  inner tube tidak landing dan inner tube tidak 
dapat naik, merapikan perlengkapan pemboran, mengeluarkan pipa, memindahkan alat bor dan 
perlengkapannya, persiapan pemboran, transportasi, aksesibilitas, persiapan kerja kru, safety talk/ 
meeting, pengecekan alat, pengisian bahan bakar, menunggu dozer, persiapan pulang kru, menunggu 
supervisor/ geologist, menunggu kru, masalah cuaca, istirahat, menunggu pulang, perbaikan, serta 
masalah air (Husain et al., 2022; Shabiruddin et al., 2022).  

Adapun data- data berupa waktu dari berbagai aktivitas kerja pemboran eksplorasi dimasukkan 
dalam program kerja excel, setelah itu waktu dari aktivitas yang sama dicari nilai rata-ratanya dengan 
rumus pada program excel yaitu =AVERAGE (data), kemudian waktu dari aktivitas-aktivitas tersebut 
dibagi sesuai dengan jenis waktunya yaitu waktu efektif, waktu delay, waktu standby, dan waktu repair, 
setelah itu dari jenis waktu tersebut dijumlahkan dengan rumus pada program excel yaitu =SUM(data), 
kemudian menghitung efisiensi kerja dengan rumus waktu efektif dibagi dengan total waktu tersedia 
dikali dengan 100%.  Melakukan analisis untuk setiap aktivitas kerja pemboran eksplorasi dimana pada 
aktivitas-aktivitas yang menghambat kinerja pemboran dapat diupayakan untuk dihilangkan ataupun 
dikurangi, serta meningkatkan kinerja pemboran eksplorasi dimana hal-hal tersebut akan meningkatkan 
nilai efisiensi kerja pemboran eksplorasi itu sendiri. Dimana standar efisiensi kerja pada pemboran 
eksplorasi adalah 50% (Aris, 2017; Asmiani, 2016; Asnur, 2015). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam proses pemboran eksplorasi  terdapat  siklus kerja yang dimulai dengan memasukkan 
inner tube dalam core barrel, kemudian putaran kosong, selanjutnya  pengeboran lalu  mengeluarkan 
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inner tube dalam core barrel, menyiapkan inner tube, menambah pipa, dan kembali memasukkan inner 
tube dalam core barrel. Di luar siklus kerja tersebut terdapat aktivitas lainnya yaitu permasalahan  inner 
tube tidak landing dan inner tube tidak dapat naik, merapikan perlengkapan pemboran, mengeluarkan 
pipa, memindahkan alat bor dan perlengkapannya, persiapan pemboran, transportasi, aksesibilitas, 
persiapan kerja kru, safety talk/ meeting, pengecekan alat, pengisian bahan bakar, menunggu dozer, 
persiapan pulang kru, menunggu supervisor/ geologist, menunggu kru, masalah cuaca, istirahat, 
menunggu pulang, perbaikan, serta masalah air. 
 

Tabel 1. Rata-rata waktu aktivitas pemboran 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 1. Grafik Rata-rata Waktu Aktivitas Pemboran 
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No Pengamatan Waktu Persentase 
1 Transportasi 1:36:50 16,14% 
2 Aksesibilitas 0:10:45 1,79% 
3 Persiapan Kerja Kru 0:10:35 1,77% 
4 Safety Talk/Meeting 0:19:25 3,24% 
5 Pengecekan Alat 0:12:43 2,12% 
6 Pengisian Bahan Bakar 0:03:37 0,60% 
7 Memasukkan inner tube  0:45:50 7,64% 
8 Putar kosong  0:29:18 4,88% 
9 Pemboran 1:59:48 19,97% 
10 Mengeluarkan  innner tube  0:45:32 7,59% 
11 Menyiapkan inner tube  0:08:12 1,37% 
12 Menambah pipa  0:17:56 2,99% 
13 Inner tube tidak tidak landing  0:09:51 1,64% 
14 Inner tube tidak dapat naik  0:04:43 0,79% 
15 Masalah Air 0:01:53 0,32% 
16 Mengeluarkan Pipa 0:07:02 1,17% 
17 Merapikan perlengkapan pemboran 0:15:51 2,64% 
18 Menunggu Dozer 0:03:33 0,59% 
19 Memindahkan alat bor  0:07:11 1,20% 
20 Persiapan Pemboran 0:17:18 2,88% 
21 Istirahat 1:17:18 12,88% 
22 Perbaikan alat bor 0:07:51 1,31% 
23 Persiapan Pulang Kru 0:13:35 2,26% 
24 Menunggu Supervisor/ geologist 0:01:28 0,24% 
25 Menunggu Kru 0:00:00 0,00% 
26 Masalah Cuaca 0:00:00 0,00% 
27 Menunggu Pulang 0:11:54 1,98% 

Total 10:00:00 100,00% 
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Pembagian Jenis Aktivitas Berdasarkan Jenis Waktunya 
Waktu Kerja (W) 
1. Waktu Efektif (We) 

Waktu efektif dari aktivitas kerja pemboran adalah memasukkan inner tube dalam core barrel 
(proses a), putaran kosong (proses b), pengeboran (proses c), dan mengambil inner tube dalam 
core barrel (proses d), yang merupakan siklus edar pemboran. 

2. Waktu Delay (Wd) 
Waktu delay dari aktivitas pemboran terdiri dari menyiapkan inner tube, memasang pipa, inner tube 
tidak landing, inner tube tidak dapat naik, mengeluarkan pipa, merapikan perlengkapan pemboran, 
memindahkan alat bor dan perlengkapannya, persiapan  pemboran, transportasi, aksesibilitas, 
safety talk/ meeting, pengecekan alat, pegisian bahan bakar, menunggu dozer, menunggu 
supervisor/ geologist, menunggu kru, masalah cuaca/ alam, dan masalah air. 
 

Waktu Standby (S) 
Waktu standby dari aktivitas pemboran terdiri dari istirahat, menunggu pulang, persiapan kerja 

kru, dan persiapan pulang kru. 
 
Waktu Repair (R) 
Waktu repair pada aktivitas pemboran adalah perbaikan alat bor 
 
Efisiensi Kerja Pemboran Eksplorasi 
 Efisiensi kerja pemboran eksplorasi dalam satu hari kerja dapat dilihat dari tabel dibawah ini:  
Dengan efisiensi kerja: 

  We 
Efisiensi kerja  =               X 100% 

              Total waktu tersedia 
 

                                     4:26:36 
 =                   X 100% 
          10:00:00 
 
 = 44,43 % 
 

Menganalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efisiensi Kerja Pemboran Eksplorasi. 
Dengan tujuan meningkatkan efisiensi kerja pemboran eksplorasi. 
 
Faktor Teknis 
1. Menyiapkan inner tube.  

Pada proses menyiapkan inner tube waktu tunggu hanya berlangsung pada awal-awal pemboran 
hal ini karena pada awal-awal pemboran siklus pemboran berlangsung lebih cepat dari waktu 
mengeluarkan sampel pada inner tube jadi masih ada bebera menit waktu untuk menunggu inner 
tube siap, rata-rata waktu untuk menyiapkan inner tube sebesar 8 menit 12 detik, untuk 
mengefisiensikan waktu maka inner tube dapat ditambah satu lagi sehingga tidak lagi terjadi waktu 
tunggu, tetapi perlu juga ditinjau dari aspek lainnya. 

2. Inner tube tidak landing dan Inner tube tidak dapat naik. 
Hambatan berupa tersangkutnya inner tube ini baik pada saat dimasukkan maupun pada saat 
dikeluarkan memiliki total rata-rata waktu sebesar 14 menit 34 detik, untuk permasalahan ini perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari cara yang baik agar inner tube tidak tersangkut  lagi 
dalam pipa. 

3. Perbaikan alat bor 
Pada saat pengamatan dilapangan terjadi kerusakan pada bagian gear box sehingga 
menyebabkan pemboran terhenti selama 1 jam 37 menit untuk melakukan perbaikan dan 
mengganti komponen yang rusak, sehingga pada rata-rata waktu yang diperlukan untuk repair 
sebesar 7 menit 51 detik, hal ini dapat dikurangi dengan menyediakan komponen-komponen yang 
biasanya sering mengalami kerusakan atau dengan menambah daftar ceklis alat guna mencegah 
kerusakan, jika hal ini dapat ditangani maka waktu repair dapat dihilangkan.   

4. Menambah pipa, mengeluarkan pipa, merapikan perlengkapan pemboran, persiapan pemboran, 
dan pengisian bahan bakar, serta pengecekan alat. Masing-masing aktivitas tersebut sangat 
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bergantung pada keterampilan setiap kru, semakin terampil kru maupun operator semakin cepat 
pula aktivitas tersebut diselesaikan. 

5. Masalah air. 
Selama pengamatan masalah suplay air hanya terjadi satu kali disebabkan aliran air tidak lancar 
sehingga pemboran tidak dapat dilakukan, hal ini perlu dilakukan penelitian lebih detail masalah 
aliran air sehinga masalah ini tidak terjadi lagi. 
 

Faktor Non Teknis 
1. Istirahat. 

Waktu istirahat yang ditetapkan oleh perusahaan adalah 1 jam dimana pada hasil pengamatan 
diperoleh waktu rata-rata untuk istirahat sebesar 1 jam 17 menit 18 detik, waktu ini dapat diperkecil 
dengan istirahat sesuai dengan waktu yang ditentukan sehingga dapat mengurangi waktu standby 
sebesar 17 menit 18 detik. 

2. Persiapan kerja kru dan persiapan pulang kru. 
Rata-rata waktu yang dibutuhkan pekerja untuk persiapan kerja adalah 10 menit 35 detik, dan 
untuk persiapan pulang 13 menit 35 detik, untuk mengefektifkan waktu maka perlu ditetapkan 
waktu maksimal yaitu 10 menit untuk setiap aktivitas sehingga waktu keseluruhan dapat dikurangi 
sebesar 4 menit 10 detik.  

3. Menunggu pulang. 
Rata-rata waktu untuk menunggu pulang sebesar 11 menit 54 detik, hal ini dapat dikurangi dengan 
cara untuk setiap pekerja dapat memprediksi waktu tempuh dari area pemboran ke tempat bus 
menunggu sehingga dapat diperkirakan pekerja sampai pada bus dengan tidak menunggu terlalu 
lama sampai bus berangkat, dengan demikian waktu untuk menunggu bus dapat ditekan hingga 5 
menit, sehingga dapat mengurangi waktu tunggu sebesar 6 menit 54 detik. 

4. Menunggu dozer, memindahkan alat bor dan perlengkapannya dan transportasi. 
Proses memindahkan alat bor dengan dozer maupun pengangkutan karyawan menggunakan bus 
perlu dilakukan penelitian tersendiri guna mengetahui efektivitas kerja dozer dan bus karyawan 
tersebut. 

5. Safety talk/ meeting. 
Aktivitas safety talk merupakan agenda wajib perusahaan dimana setiap hari diberikan waktu 
sebanyak 15 menit setiap hari untuk melakukan safety talk dan satu jam dalam satu minggu, 
dimana rata-rata waktu dalam seminggu sebesar 21 menit 26 detik, dan dalam pengamatan tidak 
ada kelebihan dari waktu yang ditentukan. 

6. Aksesibilitas. 
Selama pengamatan akses menuju lokasi alat bor dilakukan dengan jalan kaki dikarenakan jarak 
yang cukup dekat dari lokasi bus, dimana rata-rata waktu yang dibutuhkan sebesar 10 menit 45 
detik untuk pulang dan pergi, waktu tempuh ini dapat dipercepat dengan cara menaiki mobil hal ini 
akan sangat berpengaruh jika jarak alat bor cukup jauh. 

7. Menunggu supervisor/ geologist. 
Rata-rata waktu untuk menunggu supervisor/ geologist sebesar 1 menit 28 detik, waktu tunggu ini 
terjadi pada tiga hari pengamatan disebabkan oleh faktor terjadinya masalah pada pemboran dan 
pada saat alat bor akan dipindahkan, hal ini dapat diatasi dengan melakukan kontak lebih awal 
dengan supervisor maupun geologist sehingga tidak terjadi waktu tunggu. 

8. Menunggu kru. 
Selama pengamatan tidak terjadi waktu untuk menunggu kru, hal ini karena kru yang disiapkan 
telah sesuai dengan kebutuhan. 

9. Masalah cuaca. 
Selama pengamatan dilapangan tidak terjadi gangguan cuaca yang menghambat pemboran. 

 
Waktu Efektif 

Rata-rata waktu efektif sebesar 4 jam 28 detik, dimana waktu ini dapat ditingkatkan dengan 
menambahkan waktu yang diambil dari  pengurangan waktu delay, waktu standby, dan waktu repair 
sebesar 52 menit 57 detik, sehingga waktu efektif meningkat menjadi 4 jam 54 menit 37 detik. 
 
Efisiensi Pemboran Eksplorasi Setelah Mengatasi Beberapa Masalah 
Waktu Kerja (W)   
1. Waktu Efektif (We) 

  Memasukkan inner tube dalam core barrel (0:45:50), putaran kosong (0:29:18), pengeboran 
(1:59:48), mengambil inner tube dalam core barrel (0:45:32), menyiapkan inner tube (0:08:12), 
memasang pipa (0:17:56), dan tambahan waktu (0:52:57). Jumlah waktu efektif 5 jam 20 menit 44 
detik. 
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2. Waktu Delay (Wd) 

  Inner tube tidak landing (0:00:00), inner tube tidak dapat naik (0:00:00), mengeluarkan pipa 
(0:07:02), merapikan perlengkapan pemboran (0:15:51), memindahkan alat bor dan 
perlengkapannya (0:07:11), persiapan pemboran (0:17:18), transportasi (1:36:50), aksesibilitas 
(0:10:45), safety talk/ meeting (0:19:25), pengecekan alat (0:12:43), pegisian bahan bakar 
(0:03:37), menunggu dozer (0:03:33), menunggu supervisor/ geologist (0:00:00), menunggu kru 
(0:00:00), masalah cuaca/ alam (0:00:00), dan masalah air (0:00:00). Jumlah waktu delay 3 jam 14 
menit 16 detik. Total waktu kerja 8 jam 35 menit. 

 
Waktu Standby (S) 

Istirahat (1:00:00), menunggu pulang (0:05:00), persiapan kerja kru (0:10:00), dan persiapan 
pulang kru (0:10:00). Jumlah waktu standby 1 jam 25 menit. 

 
Waktu Repair (R) 
 Perbaikan alat bor (0:00:00), jumlah waktu repair tidak ada. Waktu kerja tersedia adalah 10 jam. 
Dengan efisiensi kerja: 

  We 
Efisiensi kerja  =          X 100% 

                 Total waktu tersedia 
 
           5:20:44 
  =          X 100% 
                     10:00:00 
 

               =      53,46 % 
 
KESIMPULAN 

Dari pembahasan sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa efisiensi kerja 
pemboran eksplorasi sebesar 44,43%, dimana efisiensi kerja pemboran tersebut masih di bawah dari 
standar efisiensi kerja sebesar 50%, faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi kerja pemboran 
eksplorasi yaitu waktu memasukkan inner tube dalam core barrel, waktu putaran kosong, waktu  
pengeboran, waktu  mengeluarkan inner tube dalam core barrel, waktu menyiapkan inner tube, waktu 
menambah pipa, waktu memasukkan inner tube dalam core barrel, waktu permasalahan  inner tube 
tidak landing dan inner tube tidak dapat naik, waktu merapikan perlengkapan pemboran, waktu 
mengeluarkan pipa, waktu memindahkan alat bor dan perlengkapannya, waktu persiapan pemboran, 
waktu transportasi, waktu aksesibilitas, waktu persiapan kerja kru, waktu safety talk/ meeting, waktu 
pengecekan alat, waktu pengisian bahan bakar, waktu menunggu dozer, waktu persiapan pulang kru, 
waktu menunggu supervisor/ geologist, waktu menunggu kru, waktu masalah cuaca, waktu istirahat, 
waktu menunggu pulang, waktu perbaikan, waktu serta masalah air. Dalam mengatasi masalah yang 
menghambat kenerja pemboran seperti yang telah dibahas sebelumnya pada pembahasan, dimana 
diharapkan efisiensi kerja pemboran eksplorasi mampu meningkat menjadi 53,46%, dimana efisinsi 
kerja dapat berada di atas standar efisiensi kerja diterapkan oleh perusahaan sebesar 50%. 
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